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UPAYA PENANGANAN MYKOPLASMOSIS
MENGGUNAKAN ANTIBIOTIKA KELOMPOK
QUINOLONE GENERASI KETIGA PADA AYAM
PEDAGING DI LAPANGAN ”

Darjono *

ABSTRAK

Scbanyak 2251 ekor ayam pedaging yang mendapat perlakuan
enrofloxacin dosis 20 mg/kg berat badan dan 1947 ekor yang mendapat
ofloxacin dosis 20 mg/kg berat badan serta 2260 ekor yang mendapat
chlortetracyclin dosis 125 mg/kg berat badan dilibatkan dalam studi
efektifitas quinolone generasi ketiga untuk penanganan mycoplasmosis di
lapangan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan quinolone
generasi ketiga menghasilkan persenlase kematian dan angka afkir yang
lebih rendah serta perbedaan beral badan akhir yang lebih tinggi bila
dibandingkan dengan yang menggunakan chlorietracyclin dosis tinggi
(P<0,01). Namun pengobatan mykoplasmosis dengan antibiotik ke-
lompok ini di lapangan tidak dapat menghilangkan sepenuhnya gejala
klinis ataupun perubahan patologik seperti halnya percobaan yang di-
lakukan di laboratorium. Perhitungan ekonomis menguntungkan bila
dibandingkan dengan penggunaa chlortetracyclin.

Kata Kunci : Mycoplasmosis, enroflaxacin, afloxacin, chlortetracylin.

*} Penclitian ini sebagian didanai oleh :
(1) Daiichi Pharmaceutical Co., LTD., Japan.
{2) 5.A. Farm, Magelang.
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generasi ketiga) akan meningkatkan daya antibakierinya melalui interaksi
yang lebih besar terhadap enzim girase DNA bakteri.

Penelitian ini dikerjakan untuk melihat efektifitas antibiotik
kelompok quinolone generasi ketiga untuk penanganan mykoplasmosis di
lapangan didasarkan atas beberapa variabel patologik ayam pedaging.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan di S.S. Farm (daerah Balong) Magelang; di
lokasi ini biasanya dipelihara 18.000 ckor ayam pedaging setiap periode
pemeliharaan. Lokasi tersebut dipilih karena pada setiap periode
pemeliharaan selalu terjadi masalah "CRD-Complex” yang dimulai pada
awal minggu ketiga.

Antibiotika kelompok quinolone generasi ketiga yang digunakan
ada 2 jenis yaitu enrofloxacin 1) serta ofloxacin “/ dan sebagai kontrol
digunakan chlortetracyclin .

Sebanyak 2,251 ekor day old chick (DOC) %) gialokasikan untuk
kelompok yang mendapatkan enrofloxacin, dan 1.947 ckor DOC untuk
kelompok ofloxacin serta 2.260 ekor DOC untuk kelompok
chlortetracyclin. Berat rata-rata DOC adalah 37,4 gr.

Pengobatan dengan enrofloxacin diberikan pada minggu periama
(hari ke 1, 2, 3, dan 4) dan minggu ketiga (hari ke 24, 25, 26) dengan dosis
20 mg/kg berat badan melalui air minum. Pemberian ofloxacin dilakukan
dengan cara dan waklu yang sama dengan dosis 20 mg/kg berat badan,
sedangkan untuk chlortetracyclin menggunakan dosis 125 mg/kg berat
badan (dua kali lipat lebih dari dosis normalnya). Penelitian diakhiri pada
umur jual 45 hari.

Semua ayam dikandangkan dengan kepadatan 10 ekor/1 mz, dan
semua ayam dalaam tliap kelompok perlakuan ditempatkan pada satu
kandang. Lantai kandang yang telah dikeraskan dengan semen ditutupi
litter dari sekam padi setebal 10 cm. Pakan %) tiap ekor dari umur 0-21
hari sebanyak 1 kg, dan dari umur 21 - 45 hari sejumlah 2,5 kg. Air minum
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diberikan secara ad libitum. Tiap ayam divaksin ND + IB pada hari
pertama lewat tetes mata dan divaksin ND killed pada hari ketiga dengan
suntikan bawah kulit. Vaksinasi Gumboro dilakukan pada hari ke 16
lewat air minum.

Evaluasi hasil penelitian dilakukan dengan melihat hasil beberapa
variabel klinis dan patologis seperti angka kematian, kecepatan per-
tumbuhan, munculnya gejala gangguan pernafasan, perubahan makros-
kopik dan mikroskopik. Hal ini berbeda misalnya dengan kondisi di
Jepang, dimana kasus outbreak CRD sangat jarang, hingga evaluasi hasil
penelitian semacam ini harus menggunakan pemantauan titer kekebalan
dan isolasi agen penyebabnya (Hirano, 1992; komunikasi pribadi).
Pembandingan hasil kelompok perlakuan dan kelompok kontrol meng-
gunakan t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gejala klinis CRD ternyata sudah muncul pada hari ke 18, dimulai
dari kelompok enrofloxacin yang terlihat dengan timbulnya kebengkakan
pada daerah sinus infra orbitalitas (Gb. 1), ngorok yang basah dan
bernafas dengan paruh setengah terbuka. Dalam waktu kurang dati satu
minggu gejala tersebut sudah terlihat pada beberapa ayam di seluruh
kelompok perlakuan. Nekropsi dari beberapa ayam yang mati,
menunjukkan lesi yang bervariasi dari pneumoni ringan vang menyangkui
kedua lobus paru, sampai pneumoni berat yang disertai terlihatnya
lapisan fibrin yang menutupi jantung dan hati (poliserositis) (Gb. 2).
Gambaran histologik paru menunjukkan adanya pneumoni interstisialis
dan  bronchopneumoni, hal ini mungkin  akibat  infeksi
campuranmycolpasma dan E. coli Penyakit ini terus berlangsung
walaupun pada saat itu pengobatan sedang/sudah dijalankan yaitu pada
hari ke 24, 25, dan 26. Kondisi tersebut berbeda dengan hasil percobaan dj
laboratorium yaitu bila ayam-ayam yang menderita CRD diobati dengan
quinolone generasi ketiga (Norfloxacin) dalam kondisi lingkungan yang
baik, gejala penyakitnya akan menhilang setelah empat hari pengobatan
(Hutri Widarsa, 1992; Rai Bagus, 1992).
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Gambar 1. Ayam percobaan yang menunjuklkan geja_la llqiinis
CRD yang berupa kebengkakan pada sinus intraorbitalis.

Gambar 2. Gambaran makroskopik poliserositis ayam
percobaan yang mati akibat CRD-Complex.

Bul. FKH-UGM Vol XIV No. 2: Desember 1995



Jadi ketidak sempurnaan hasil pengobatan di lapangan mungkin disebab-
kan oleh buruknya kondisi lingkungan (tingginya amonia dalam kandang)
akibat menurunnya kualitas litter (terlalu basah) pada saat tersebut.

Tabel 1. Perbandingan angka mortalitas dan angka afkir, konversj pakan

serta berat akhir ayam-ayam percobaan yang mendapat pengobatan
enrofloxacin, ofloxacin dan chlortetracyclin,

Kelompok Jumiah | Mortalitas | +afkir %) ] Konversi Berat
DOcC 0-21he | 21-45hr pakan akhir (kg)
Enrofloxacin | 2.251 0,93 253 2,00 1,77
Ofloxacin 1.947 1,28 251 2,08 1,69
Chlortetra- 2.260 1,59 4,77 2,20 1,55
cyclin

Kelompok enrofloxacin dan ofloxacin keduanya menghasilkan
angka kematian dan angka afkir yang lebih rendah sampai umur 21 hari
dibandingkan dengan kelompok  chlortetracyclin (0,93% untuk
enrofloxacin, 1,28% untuk ofloxocin, dan 1,59% untuk chlortetracyclin
(Tabel 1). Hal ini sesuai dengan kenyataan bahwa kematian anak ayam
minggu-minggu pertama biasanya didominasi oleh infeksi E. coli.
Minimum Inhibitory Concentration (MIC) E. coli oleh enrfloxacin adalah
0,003 - 1 mcg/ml, oleh ofloxacin adalah 0,02 - 1 meg/ml (Bergan, 1986)

Jauh lebih rendah dari pada oleh chlortetracyclin yaitu 1,6 mcg/ml (Goren,
1987).

Total angka kematian dan angka afkir sampai akhir percobaan (45
hari) untuk kelompok enrofloxacin dan ofloxacin juga jauh lebih rendah
dari kelompok chlortetracyclin (3,46% untuk enrofloxacin, 3,79% untuk
ofloxacin, dan 6,36% untuk chlortetracyclin) (Tabel 1). Hal ini terjadi
disamping kenyataan bahwa kematian setelah umur 3 minggu banyak
ditentukan oleh infeksi mycoplasma, sedangkan MIC mycoplasma oleh
enrofloxacin adalah 0,12 - 0,25 mcg/ml dan oleh ofloxacin adalah 04-1.0
mcg/ml (bergan, 1986) tidak jauh berbeda dari pada oleh tetracyclin yaitu
0,25 mcg/ml (Brander et al., 1991). Tetapi laboratorium lain menyatakan
bahwa MIC mycoplasma oleh chlortetracyclin "sangat jauh lebih tinggi

dibandingkan dengan oleh quinolone generasi ketiga yaotu 12,5 mcg/ml
(Anonymous, 1992).
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Analisis berat badan akhir dari percobaan ini mgnunjukkan bahwa,
bila variasi berat badan ayam pcdaging_ umur 45 hari d?l;n_ad pcrmll:g;
seperti ini tidak melebihi 0,5 kg (Fajar Irianto, 19_91; Hutri Widarso, .
Rf Bagus 1992; dan percobaan-percobaan lain sebclumq}ra]. dengan
'uriiah sampel n:i‘wtas 1.000 ekor, maka berat badan akhir lfelm:_tpuk.
J:;:n:aI.’!lt:n-f,z'au:ilrl maupun kelompok uﬂmiiilh ln},u:tTn;a;;n h;::gm{ ::;[I':i}glgjl

i i n berat badan akhir kelompo ortetra i ,01).
;:E:E:ﬁﬁg:: perbedaan biaya yang dikeluarkan uniuls ri‘r;ruf:;;mcm

i tracyclin, dibandingkan dengan
taupun ofloxacin dengan untuk chlorte : :
aer.::gdaan berat badan akhir serta angka kematian dﬁn_ ar!gka afkir yanE
gihasilkan, menunjukkan bahwa penggunaan anuhn?uka kt.:lﬂ:g:'
quinolone generasi ketiga pada kondisi lapangan masih sanga E
untungkan.

KESIMPULAN
Pengobatan mykolpasmosis ayam pen:!agin_g di lapangan t‘r:leg;sgguhn;[;
kan antibiotik kelompok quinolone generasi ketiga [enmﬂs}hx:rml e
mg/kg berat badan atau ofloxacin dosis 20 rpg.n’kg : l:jh s
menghasilkan persentase kematian da}l al?gb:a a:l'kl_r yang ; e
serta berat badan akhir yang lebih tinggi debandingkan cng‘a: n}gn
menggunakan chlortetracylin da:;is 1§mu;l%r:agci?1ﬂ::aﬁ?1n ‘S;mm; di
Namun pengobatan menggunakan SR e
tidak dapat menghilangkan sepenuhnya gejala klinis maup
::e[:?:::ng:hgn pamlngii}: mykoplasmosis sx::perti pengobatan yang dlj?;am:
di laboratorium. Perhitungan ekonomis pemakaian ohn; 1mrlt ;1;5 -
menguntungkan bila dibandingkan dengan penggunaan chio cyclin.
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